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ABSTRACT
Indonesia menjadi salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Minyak kelapa sawit atau yang sering dikenal
dengan Crude Palm Oil (CPO) merupakan produk dari sub sektor perkebunan tahunan dengan pertumbuhan produksi komoditas
yang tinggi. Namun produksi yang begitu tinggi tersebut tidak dapat diserap sepenuhnya di dalam negeri. Hal ini menyebabkan
surplus produksi CPO dalam negeri yang cukup besar. Surplus produksi tersebut akhirnya menjadi penawaran ekspor ke luar negeri.
Volume ekspor CPO Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya, padahal harga ekspor CPO mengalami fluktuasi. Permintaan
CPO dalam negeri oleh industri-industri yang menggunakan CPO sebagai bahan baku pun terus mengalami kenaikan terutama
untuk industri minyak goreng. Namun kenaikan tersebut belum juga dapat menyerap produksi CPO yang cukup tinggi. 
	Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor CPO di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan analisis simultan dengan metode 3SLS (Three Stages Linear Square). Objek dalam penelitian ini adalah
minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) dengan memerhatikan volume ekspor CPO. Ruang lingkup penelitian terbatas pada
komoditi crude palm oil (CPO) dan informasi-informasi terkait crude palm oil (CPO) serta faktor-faktor yang mempengaruhi
volume ekspor CPO. Terdapat empat persamaan yang diregresi menggunakan software STATA/SE 12.0. Persamaan 1 adalah
persamaan volume ekspor CPO, persamaan 2 adalah persamaan harga CPO dalam negeri, persamaan 3 adalah persamaan
permintaan CPO dalam negeri dan persamaan 4 adalah persamaan permintaan CPO untuk minyak goreng. Sumber data adalah data
sekunder dengan jenis data time series dari tahun 2004 hingga 2016.
Berdasarkan hasil penelitian, volume ekspor CPO pada persamaan 1, secara signifikan dipengaruhi oleh produksi CPO dalam
negeri, permintaan CPO dalam negeri, harga CPO dalam dan luar negeri. Harga CPO dalam negeri pada persamaan 2 secara
signifikan dipengaruhi oleh harga tandan buah segar dalam negeri, dan harga CPO luar negeri. Sedangkan permintaan CPO dalam
negeri tidak berpengaruh signifikan. Permintaan CPO dalam negeri pada persamaan 3, dipengaruhi oleh permintaan CPO untuk
minyak goreng dan harga CPO dalam negeri secara tidak signifikan. Permintaan CPO untuk minyak goreng pada persamaan 4,
secara signifkan dipengaruhi oleh jumlah penduduk, jumlah industri minyak goreng dan konsumsi minyak goreng per kapita.
